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Abstrak 
Estetisasi jilbab pada ludruk Budhi Wijaya bertujuan untuk menunjukan bentuk inovasi baru dalam 
pertunjukan ludruk, yang mana jilbab dalam pertunjukan digunakan sebagai pendukung karakter tokoh 
dalam cerita lakon yang dibawakan. Ludruk Budhi Wijaya adalah kelompok ludruk millenial yang merima 
segala macam bentuk pembaruan dalam pertunjukan ludruk termasuk jilbab. Penelitian ini dilakukan 
berdasarkan pengalaman peneliti yang juga sebagai pemain ludruk yang menggunakan jilbab namun 
ditolak oleh kelompok ludruk lain karena keterbatasan jilbab yang dikenakan. Metode penelitian 
menggunakan deskriptif kualitatif observer partisipan sebagaimana peneliti juga ikut masuk dalam 
pertunjukan yang digelar. Hasil penelitian kemudian dianalisis dengan teori pengalamanan dari Dewiit 
Hendry Parker yaitu subjektivitas tentang sifat nilai Dewiit Henry Parker dengan empat unsur yang 
berperan dalam pengalaman yaitu subjek, kebebasan, sebab, tetap. Hasil penelitian yang telah dianalisis 
ditemukan bahwa respon bebas dan spontan yang dialami oleh subjek (seniman dan penonton) terkait 
jilbab dalam pertunjukan ludruk dengan lakon Kesetiaan Seorang Istri. Adanya jilbab dalam pertunjukan 
ludruk juga semakin mempertegas karakter aktor dalam pertunjukan. 
Kata Kunci: Estetisasi Jilbab; Karakter; Ludruk Budhi Wijaya 
 

Abstract 
The aesthetics of the headscarf on Budhi Wijaya's ludruk aims to show a new form of innovation in the 
ludruk performance, in which the hijab in the show is used as a support for the characters in the play that is 
delivered. Ludruk Budhi Wijaya is a millennial ludruk group that accepts all new forms of ludruk 
performances including the hijab. This study was conducted based on the experience of researchers who 
were also ludruk players who wore headscarves but were rejected by other ludruk groups because of the 
limitations of the headscarves worn. descriptive research method using qualitative observer participants as 
well as participating in the show that was held. The results of the study were then analyzed using the 
experience theory of Dewiit Hendry Parker, namely subjectivity about the nature of Dewiit Henry Parker's 
values with four elements that play a role in experience, namely subject, freedom, cause, constant. The results 
of the research that have been analyzed found that the free and spontaneous response experienced by the 
subject (artist and audience) related to the hijab in the ludruk performance with the play Faithfulness of a 
Wife. The existence of a headscarf in the ludruk show also emphasizes the character of the actor in the show. 
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PENDAHULUAN  
Dalam perkembangan ludruk hingga saat ini, ludruk mengalami peningkatan dari segi sajian 

dan kreativitas. Pemilik masing-masing ludruk memiliki ciri khas tersendiri untuk kelompok 
ludruknya. Ludruk semakin berkembang terbukti tidak hanya dimainkan oleh orang dewasa saja 
melainkan semua kalangan dari anak-anak hingga orang dewasa dapat memainkan dan bergabung 
dalam komunitas ludruk, atau sering disebut sebagai ludruk Millenial yang anggotanya lebih 
kepada anak muda. Pada jaman sekarang kesenian Ludruk bukan kesenian kaku yang membatasi 
dengan segala pakem hingga mampu menghambat para seniman untuk mempertahanakan bahkan 
mengembangkan kesenian ludruk dengan cara masing-masing, kecuali dalam segi struktur 
pertunjukannya. 

Kreativitas baru dalam kesenian ludruk yang terjadi bukan berarti seluruh kesenian ludruk 
mengalami perubahan, ada sebagian ludruk yang tetap mempertahankan bentuk sajiannya tanpa 
menambah atau mengurangi dari apa yang sudah ada. Bagi pemilik ludruk, hal tersebut adalah 
upaya mempertahankan keaslian dan menjadikan komunitas ludruk yang dipimpin memiliki ciri 
khas tersendiri. Kreativitas seorang seniman ludruk tentu tidak akan membatasi adanya hal-hal 
baru masuk ke dalam kelompok kesenian ludruk termasuk jilbab pada pertunjukan ludruk. Jilbab 
saat ini sudah sangat umum dikalangan semua masyarakat Indonesia mulai dari segala jenis jilbab, 
model jilbab, fashion jilbab, dan nama jilbab.  

Hal ini menunjukkan bahwa Ludruk Budhi Wijaya mempercayai pentingnya estetisasi jilbab, 
namun demikian estetisasi jilbab juga dipengaruhi oleh pihak penanggap, disini peran penanggap 
merupakan penentu estetisasi dalam ludruk, sehingga Ludruk Budhi Wijaya juga tidak serta merta 
mengestetisasi jilbab pada ludruk. Estetisasi jilbab juga tidak mempengaruhi karakter pemain 
dalam pertunjukan. Adanya estetisasi jilbab ini merupakan penunjang bagi karakter tokoh dalam 
pertunjukan ludruk. Memberikan aksen tegas dan penekanan pada karakter seperti contoh 
seorang ibu rumah tangga yang memiliki tingkat keagamaan yang tinggi dalam peran yang 
dibawakan, atau model jilbab yang dikenakan oleh orang kaya dengan ditambah aksesoris macam-
macam tentu akan berbeda dengan tatanan jilbab yang dikenakan oleh orang biasa atau miskin. 
Peran Jilbab menjadi penunjang untuk memperkuat permainan aktor dalam pertunjukannya.  

Jilbab dalam dunia pertunjukan ludruk kerap dianggap merusak budaya tradisi yang sudah 
ada sejak jaman dahulu atau merubah warisan dari nenek moyang terdahulu. Sebagaimana 
pengalaman peneliti pada saat mengikuti salah satu komunitas Srimulat Surabaya mengatakan hal 
demikian terhadap dirinya sehingga peneliti terpaksa digantikan perannya karena keterbatasan 
jilbab yang telah menjadi keyakinannya. Begitu pula dengan pengalaman peneliti saat diajak oleh 
cak Muji seorang sutradara Ludruk Karya Budaya pada acara lomba Dagelan Online yang 
diselenggarakan oleh Dewan Kesenian Jawa Timur, juga memberatkan dan menyayangkan kenapa 
peneliti yang menggunakan jilbab pada pementasannya. Pendapat keduanya sebenarnya adalah 
bentuk ketakutan pada kesan ‘jilbab’ itu sendiri. Seseorang yang mengenakan jilbab terkesan baik, 
suci, anggun sedangkan dalam sajian pertunjukan ludruk hampir semua peran atau 
permainanannya jauh dari kata anggun, diam, baik, dan suci. Hal ini dianggap jilbab tidak cocok 
digunakan pada pertunjukan ludruk yang lebih kepada guyonan saja dan takut dianggap sebagai 
pelecehan terhadap jilbab, karena jilbab juga sebagai simbol agama bagi perempuan yang 
mengenakannya.  

Dengan penelitian terkait estetitasi jilbab dalam kesenian Ludruk Budhi Wijaya ini peneliti 
dapat membuktikan bahwa dengan jilbab kesenian ludruk akan tetap bisa dinikmati tanpa 
merubah esensi ludruk itu sendiri dan jilbab juga tidak menjadi penghalang atas karakter tokoh 
yang dibawakan namun menjadi penegas setiap karakter tokoh didalam pertunjukan. Dalam 
penelitian terdahulu yang relevan, peneliti menggunakan beberapa rujukan untuk mendukung 
penelitian ini. Pertama yaitu penelitian skripsi dengan judul “Kajian Struktur Pertunjukan Ludruk 
Tobong di Ponorogo?” tahun 2019 ditulis oleh Abdul Fatah Jaelani yang membahas tentang Ludruk 
Tobong di Ponorogo. Penelitiannya membahas tentang pertunjukan Ludruk Tobong lebih 
mengutamakan campursarian yang bisa dikatakan tidak sesuai dengan struktur ludruk pada 
umumnya.  Dari penelitian Abdul Fatah tentang Ludruk Tobong yang bisa dikatakan berbeda 
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dengan ludruk pada umumnya merupakan sebuah inovasi atau cara pemilik Ludruk Tobong 
mempertahankan kesenian tradisi dengan mengutamakan penonton. Ludruk Budhi Wijaya 
Jombang yang dipilih oleh peneliti sebagai objek juga bisa dikatakan memiliki inovasi yang tidak 
sama dengan ludruk klasik pada umumnya. Ludruk Budhi Wijaya lebih fleksibel bisa dimasukkan 
segala unsur baru yang disesesuaikan oleh zaman sekrang termasuk pemain yang mengenakan 
jilbab dalam sajian pertunjukannya. 

Kedua Jurnal penelitian dengan judul “Nilai Estetis Humor Ludruk: perspektif Dewitt Parker” 
tahun 2018 oleh Moses Glorino Rumambo Pandin. Penelitian ini mengeksplorasi kesenian ludruk 
tradisional berdasarkan teori estetika DeWitt Henry Parker yang lebih membahas tentang nilai 
humor pada kesenian ludruk. Penelitian ini dapat menjadi pembanding dengan yang peneliti 
lakukan sama-sama menggunakan teori estetik dari DeWitt Henry Parker. 

Penelitian yang ketiga adalah Jurnal penelitian dengan judul Estetisasi “Jilbab Syar’i jama’ah 
Salafi: Studi Kasus di Pondok Pesantren Imam Muslim Kota Kediri” tahun 2019 oleh Prima Ayu Rizqi 
Mahanani, Irwan Abdullah, Ratna Noviani. Penelitian ini membahas tentang estetisasi jilbab syar’i 
pada jamaah Salafi yang pada awalnya busana muslim tidak terdapat aksesoris apapun, namun 
dalam estetisasi ini di dalamnya sudah mulai ada pembaruan dari segi desain. Hal serupa 
dilakukan oleh peneliti yang mencoba membuktikan bahwa kesenian ludruk yang hampir semua 
pertunjukannya tidak mengenakan jilbab bisa mengalami estetisasi jilbab. Dari semua rujukan 
yang dipilih oleh peneliti saling bersinggungan dengan penelitian ini. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut dapat ditarik beberapa rumusan masalah, 
anatara lain adalah berikut: (1) Bagaimanakah estetisasi jilbab dalam Ludruk Budi Wijaya? (2) 
Bagaimana estetisasi jilbab terhadap karakter tokoh pada Ludruk Budhi Wijaya? Hasil penelitian 
kemudian dianalisis dengan teori pengalamanan subjektivitas tentang sifat nilai Dewiit Henry 
Parker dengan empat unsur yang berperan dalam pengalaman yaitu subjek, kebesasan, sebab, 
tetap. Dan konsep dramaturgi untuk menganalisis karakter tokoh dalam pertunjukan ludruk 
dengan Judul Kesetiaan Seorang Istri yang dipentaskan oleh ludruk Budhi Wijaya. 
 
METODE PENELITIAN  

Metode yang dugunakan dalam penelitian ini adalah bentuk deskriptif kualitatif observer 
partisipan. Dimana peneliti juga ikut masuk berperan didalam pertunjukan yang dipentaskan.  
Peneliti masuk dalam pertunjukan ludruk sebagai pemeran seorang istri dalam cerita Kesetiaan 
Seorang Istri yang juga sebagai aktor yang menggunakan jilbab dalam pertunjukan. Keterlibatan 
peneliti ini bertujuan untuk mendapatkan sesuatu yaitu melihat bagaimana respon dari sesama 
aktor dalam mengadu peran dengan aktor yang menggunakan jilbab dalam pertunjukan. Karena 
dari pemilik ludruk sendiri sangat menerima adanya jilbab masuk dalam pertunjukan ludruk. 
Selain itu keterlibatan peneliti juga ingi mleihat secara langsung bagaimana respon para penonton 
melihat seorang pemeran ludruk yang menggunakan jilbab dalam pertunjukan. Dari pendekatan 
action research ini peneliti juga bisa mendapatkan data untuk dapat dideskripsikan dala penelitian 
estetisasi jilbab. Selain itu proses pengumpulan data didukung dengan observasi, dokumentasi, 
dan juga wawancara. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Estetisasi Estetisasi jilbab dalam Ludruk Budhi Wijaya 

Nilai menurut pemikiran Parker diwarnai oleh pemikiran Plato (Republic, VI: 509) ”, 
Aritoteles, Demokritus, Leuckretus, dan Leucippus, dan pemikiran filsafat Skolastik yang 
menempatkan trancendental sebagai predikat eksistensi, dan kemudian mendaratkan dalam 
filsafat modern, yang menaruh nilai pada tataran subjektivitas, serta berpusat pada interest, 
keinginan, dan kenikmatan yang dikenal dengan subjectivity theory of the nature of value. Realitas 
utama nilai dibungkus dalam pengalaman. Pengalaman bersifat majemuk, plural, jamak. 
Pengalaman ini diolah dalam pikiran berdasarkan data konkret dari dunia luar. Pengalaman 
bersifat tetap dengan cakupan universal sekaligus individual. Proses perubahan yang terjadi 
dalam pengalaman sebagai suatu realitas bersifat kontinu –unlinear menuju ke kemajuan (Parker, 
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1934). Ada empat unsur yang berperanan dalam pengalaman yaitu subjek, kebebasan, sebab, dan 
tetap. 

Dalam mengupas permasalahan penelitian, peneliti menggunakan teori pengalaman nilai 
dari DeWiit Hendry Parker. Realitas utama nilai dibungkus dalam pengalaman. Pengalaman ini 
diolah dalam pikiran berdasarkan data konkret dari dunia luar yang dialami oleh peneliti sebelum 
peneliti berpartisipasi dalam sajian pertunjukan di ludruk Budhi Wijaya. Pengalaman bersifat 
tetap dengan cakupan universal sekaligus individual yang mana tidak hanya melibatkan si pemilik 
pengalaman namun juga melibatkan orang banyak atas pengalaman.  Ada empat unsur yang 
berperanan dalam pengalaman yaitu subjek, kebebasan, sebab, dan tetap. 

Unsur pertama adalah subjek. Subjek disini adalah seseorang yang menjadikan 
pengalamannya untuk menciptakan karya seni. Mencakup pengalaman yang ditangkap, yaitu 
pengalaman yang langsung dari setiap orang berhadapan dengan dunia nyata. Pengalaman ini 
bersifat unik, dan berbeda satu dengan lainnya. Seperti halnya peneliti yang dirasa menjadi subjek 
atas pengalaman dari dalam diri peneliti sendiri yang memutuskan untuk berjilbab pada setiap 
pementasan khusunya ludruk. Kondisi seperti peneliti bisa dibilang belum ada pada setiap 
pertunjukan ludruk. Pada saat pertunjukan berlangsung dalam objek ludruk Budhi Wijaya banyak 
sekali subjek yang terlibat dalam pertunjukan. Dari setiap subjek baik pemain, pemusik, penonton 
mereka tentu memliki cara yang berbeda dalam pola pembawaan perfomnya dan cara menikmati 
yang tentunya sesuai dengan pengalaman masing-masing. Dan masing-masing dari mereka ketika 
melihat fenomena jilbab dalam pertunjukan ludruk merasa bahwa baru mereka saksikan dalam 
pertunjukan yang digelar oleh ludruk Budhi Wijaya.  

Unsur kedua adalah kebebasan. Kebebasan yang dimaksudkan oleh Parker adalah 
kebebasan yang tertanam dalam eksistensi individu. Jilbab dalam pertunjukan ludruk yang 
mengalami kontroversi dari beberapa seniman ludruk membuat peneliti atau pemain ludruk yang 
mengenakan jilbab kurang bebas dalam melestarikan seni tradisi ludruk, apabila seorang aktor 
yang mengenakan jilbab bisa main dan diterima tanpa adanya kontroversi merupakan kebebasan 
bagi setiap individu. Dalam unsur kebebasan juga harus dipertimbangkan bagi objek penelitian, 
tidak hanya terfokus pada peneliti. Dalam proses pertunjukan peneliti benar-benar membebaskan 
setiap pengisi dalam model bergaya sesuai pengalaman mereka. Peneliti tidak memberikan syarat 
apapun dalam proses pertunjukan berlangsung. Ludruk Budhi Wijaya sendiri juga sangat luwes 
menyikapi peneliti yang masuk dalam pertunjukan sebagai partisipan yang mengenakan jilbab 
dalam pertunjukan. Dari sini khusunya peneliti benar-benar merasa bebas dalam berperan tanpa 
batasan. 

Unsur ketiga adalah sebab, sebab ini melengkapi kebebasan, yaitu dengan tidak adanya 
permasalahan dan jilbab dapat diterima merupakan sebab yang melengkapi kebebasan. Sebab 
adanya kebebasan dalam kelompok ludruk Budhi Wijaya adalah sebuah pola piker terkait konsep 
pertunjukan yang tidak terlalu membatasi apapun dalam pertunjukan sesuai dengan setiap 
persepsi seseorang. Bagi pemilik ludruk jilbab bole masuk kedalam setiap pertunjukan apapun 
tidak hanya ludruk. Adanya bukti peneliti bisa masuk sebagai partisipan dalam pertunjukan juga 
sebagai bukti bahwa sebab efikasi ini melengkapi kebebasan. 

Unsur keempat adalah sifat tetap. Artinya pengalaman nilai ini merupakan intinya tidak 
berubah walaupun melalui ruang dan waktu yang berbeda. Disini seperti halnya keinginan peneliti 
bahwa jilbab harus tetap dikenakan walau dalam kondisi dan peran apapun, diluar ataukah 
didalam panggung pertunjukan. Begitupula ludruk Budhi Wijaya yang akan tetap menjadi ludruk 
Budhi Wijaya walaupun jilbab masuk ke dalam pertunjukan yang telah digelar.  

Ludruk Budhi Wijaya berdiri hingga saat ini tentu memiliki cerita sejarah sehingga menjadi 
kesenian ludruk yang berkembang hingga saat ini.  Sejarah adalah catatan pengalaman dari setiap 
jaman. Kesenian ludruk merupakan kumpulan dari pengalaman-pengalaman dari pendiri ludruk 
yang dikenal dengan pak Santik. Parker merumuskan bahwa kriteria pengalaman dan dimensi 
nilai diciptakan oleh keinginan, kehendak, kemauan (desires, feeling). Sama halnya pak Santik yang 
memiliki keinginan, kehendak, kemauan dalam membuat kesenian pada jamannya. Pernyataan 
Parker tersebut secara tidak langsung ingin menegaskan hubungan yang erat empirisme dan 
idealisme. Nilai memiliki kriteria yaitu: memiliki keinginan (desire) yang tampak dalam 
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pengalaman vectorial, asymentrical dan langsung seperti gerakan dan waktu; nilai menyangkut 
tujuan (a goal or objectives), dalam nilai sudah terkandung tujuannya; kriteria berikut bahwa nilai 
mensyaratkan adanya objek.  

Tujuan dari terbentuknya kesenian adalah rasa senang dari orang-orang yang berada di 
lingkungan pak Santik. Karena kelucuan dari pak Santik dalam membawakan cerita, akhirnya 
orang-orang berkeinginan mengundang pak Santik dalam sebuah acara-acara. Kesenian ini 
bermula dari Lorek, Besut, dan akhirnya Ludruk. Semuanya tidak lepas dari yang namanya 
pengaruh budaya dan keadaan yang mendesak yang akhirnya menciptakan pembaruan demi 
pembaruan yang disepakati dan dinikmati oleh semua orang. Pengalaman peneliti yang 
mengkaitkan sejarah ludruk adalah sebagai pembanding bahwa masuknya jilbab selain dari 
keyakinan seseorang juga dipengaruhi oleh kebudayaan baru terkait keyakinan agama dalam 
dakwahnya para pemuka agama, walaupun kadang jilbab hanya digunakan sebagai fashion masa 
kini namun tidak bisa dipungkiri bahwa jilbab sudah sangat umum di Indonesia. Jilbab juga bukan 
semata-mata budaya Arab yang mempengaruhi warisan budaya jawa, dengan adanya tokoh 
Rusmini yang juga merupakan cikal bakal kesenian ludruk, perannya hingga sekarang masih selalu 
menggunakan kerudung. dengan demikian jilbab bisa saja masuk dalam pertunjukan apa saja yang 
harusnya tidak perlu dipermasalahkan sebagaimana ludruk Budhi Wijaya sebagai objek dan 
sebagaimana syarat nilai. 

Nilai ini merupakan cerminan ekspresi yang bebas dan spontan dalam menghadirkan 
imajinasi dan keinginan.  Dalam hal ini pemahaman Parker tentang nilai tidak membedakan 
apakah itu milik objek ataukah subjek, tetapi nilai itu dilihat sebagai satu kesatuan dalam bentuk 
ekspresi yang dialami oleh subjek. Parker tidak menampik bahwa material objek harus memiliki 
kualitas ciri-ciri yang dapat membangkitkan pengalaman nilai seperti kualitas halus dan putih 
pada benda, namun kualitas itu bukanlah menjadi keutamaan dalam gagasan tentang pengalaman 
nilai. Jilbab bisa dikatakan bukan suatu yang penting pada pertunjukan ludruk bahkan bisa 
dikatakan jilbab bukan bagian dari ludruk. Ada dan tidak adanya jilbab ludruk akan tetap berjalan. 
Dalam pandangan Parker itu bukan keutamaan bagi pengalaman nilai, tetapi nilai itu dilihat dari 
bentuk ekspresi yang dialami oleh subjek atau peneliti. 

Fokus penekanan estetisasi lebih terletak pada ekspresi spontan dan bebas dari subjek. 
Subjek dalam hal ini dapat menyangkut seniman ataupun penonton. Peran subjek begitu penting 
dalam proses estetisasi jilbab dalam pembentukan karakter dalam pertunjukan. Respon spontan 
dari penonton dan seniman ludruk Budhi Wijaya merupakan penunjang dari estetisasi yang 
dilakuakan oleh ludruk Budhi Wijaya khususnya dalam lakon Kesetiaan Seorang Istri. Respon 
mereka tehadap jilbab lebih mendukung atas peran yang dibawakan oleh aktor terlebih dari para 
pemain walaupun sutradara yaitu pak Yadi kurang sependapat dengan kebanyakan orang disana 
dan berpendapat bahwa jika seorang aktor yang tidak mengenakan jilbab permainannya akan 
lebih totalitas. Hal tersebut juga merupakan respon spontan yang diberikan oleh beliau terkait 
jilbab dalam pertunjukan ludruk. Terutama yaitu ekspresi dengan nilai adalah ekspresi yang bebas 
dan spontan dalam menghadirkan imaginasi subjek kedalam realitas. Disini peneliti yang sejak 
awal memiliki pengalaman kontroversi terkait jilbab dan peneliti yang juga sebagai pemeran 
dalam pertunjukan masuk sebagai peran subjek yang mengutamakan ekspresi kebebasan sebagai 
aktor yang berjilbab dan memerankan peran yang diberikan oleh sutradara sesuai imajinasi aktor 
dan diterapkan dalam pertunjukan. Dalam pengalaman nilai tidak hanya sebagai entitas yang 
mengidentifikasi sifat-sifat indah yang ada dalam objek, tetapi subjek berinteraksi dengan objek 
dan saling berpenetrasi satu sama lain sebagai suatu kesatuan integral subjek-objek. 

Gagasan fungsi pengalaman nilai pada ludruk dapat dipahami bahwa dalam pengalaman 
nilai para seniman ludruk telah menemukan nilai yang dikomunikasikan melalui hasil karya-
karyanya dalam setiap pertunjukan yang dipentaskan. Penonton sebagai penikmat seni 
pertunjukkan juga mengalami pengalaman nilai tidak hanya humor pada pertunjukan ludruk, 
namun juga pengalaman lain seperti ketika dalam pertunjukan tersebut membawakan lakon yang 
jalan ceritanya sedih, semangat atau yang lainnya. Penonton juga menangkap komunikasi nilai 
yang disampaikan oleh pemain ludruk melalui pertunjukan ludruk yang dipentaskan. Parker 
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menegaskan bahwa fungsi komunikasi ini bukan hanya diberikan tetapi disharingkan untuk orang 
lain. 
 
Estetisasi Jilbab Terhadap Karakter Tokoh Pada Ludruk Budhi Wijaya 

Pada saat peneliti mencari data dan berpartisipasi dalam pertunjukan yang digelar oleh 
ludruk Budhi Wijaya, penyikapan ludruk Budhi Wijaya terhadap jilbab bukan sebagai penunjang 
karakter aktor dalam memerankan seorang tokoh. Namun jilbab merupakan sebuah bentuk 
keyakinan seseorang terhadap agamanya yang kelompok ludruk Budhi Wijaya tidak ingin menjadi 
batas hanya karena jilbab yang sudah diyakini oleh seseorang.  

Jilbab pada pertunjukan ludruk Budhi Wijaya diterima dengan senang hati oleh sebagian 
besar anggota ludruk Budhi Wijaya. Selain penyikapan jilbab sebagai bentuk penghargaan 
terhadap seseorang namun jilbab juga dapat menunjang karakter-karakter baik dalam setiap 
cerita lakon pada pertunjukan ludruk. Hanya selama ini masih belum pernah menggunakan jilbab 
dalam cerita lakon pertunjukan ludruk.  

Etesisasi jilbab pada karakter tokoh adalah bagaimana menunjukan ekspresi nilai pada 
penggunaan jilbab. Keindahan tidak melulu soal indah pada persepsi kebanyakan orang yang lebih 
mengarah pada cantik, bagus, tetapi sesuatu yang dapat menarik perhatian sebagaimana nilai 
jilbab yang dapat menarik perhatian pengguna, aktor, penonton dan seluruh yang terlibat dalam 
pola permainannya. Keyakinan seoarang aktor ini adalah ekspresi nilai sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Parker. 

 
Penokohan  

Untuk memahami sebuah penokohan dalam pementasan ada tiga aspek yang mendasarinya, 
ketiga aspek ini bisa digunakan sebagai pertimbangan bagi Sutradara ketika melakukan casting. 
Dalam penokohon ini, peneliti mengambil salah satu sampel tokoh yakni Sulabi dan istrinya 
sebagai contoh, Ketiga aspek dalam penokohan tersebut antara lain : 

Sosiologi, kedudukan sosial tokoh dalam cerita, kedudukan sosiologis ini memberikan 
posisi pada seorang tokoh cerita untuk menggambarkan peran maupun tindakan atau gerak laku 
yang akan dilakukan. Istri Sulabi sebagai seorang istri yang memiliki suami yang berusaha 
menjalankan tugas menjadi seorang suami yang bertanggung jawab kepadanya sebagaimana istri 
Sulabi adalah istri yang dicintai, Istri Sulabi memiliki sosial yang baik dikalangan tetangga, namun 
kadang kepada suaminya istrinya suka bersikap kasar karena suaminya memiliki sifat yang suka 
malas-malas di rumah dan jarang menafkai istrinya dirumah, ia kerap bertengkar dengan Sulabi.  

Walau keadaan rumah tangga mereka sering dibumbui dengan pertengkaran namun satu 
sama saling saling memahami tugas masing-masing. Sulabi mendidik istrinya sebagiamana 
mestinya seorang istri. Terbukti sehebat apapun pertengkaran mereka istri Sulabi tetap tau tugas 
dan selalu menghormati suaminya. Selain itu dari sikap sosial dengan lingkungannya istri Sulabi 
juga sering bergabung dengan pengajian yang diadakan di desa, sedikit banyak ia belajar soal 
agama dan membuatnya mengenakan jilbab pada kesehariannya dari hasil yang dia dapat dari 
ngajinya.  

Sikap dan keberadaan istri Sulabi yang kurang mampu namun memiliki kepribadian yang 
baik dan jujur membuatnya dihargai. Kebaikan tersebut adalah bentuk contoh dari suaminya 
Sulabi yang memiliki hati dan jiwa yang besar. Terbukti pada saat ia harus tetap dipenjara dengan 
ikhlas walau sebenarnya ia tidak menyadari atas kesalahan ia buat.  

Dalam cerita istri Sulabi baik, jujur, setia, tegas dan berani. Terbukti saat ia digoda dan 
hampir diperlakukan yang tidak baik oleh Pak Bayan istri Sulabi melawan dan menolak begitu 
keras karena mengingat kesetiaannya dengan suaminya. Hubungan Sulabi dengan Pak Bayan 
digambarkan tidak begitu baik dikarenakan pak Bayan yang menyukai istri Sulabi dan berharap 
Sulabi tidak kembali pulang agar pak Bayan bisa memiliki istri Sulabi. 

Psikologis. Kondisi kejiwaan tokoh dalam cerita, konsidi kejiwaan ini lebih menonjol dalam 
bentuk pengekspresikan tokoh cerita, kondisi kejiwaan lebih bertolak pada proses 
pengkarakteran dalam pemeranan. Kondisi psikologis yang dimiliki istri Sulabi memang unik, dia 
memilki sikap yang kasar tetapi juga memiliki hati yang lembut, di saat ia sedang bertengkar 
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dengan suaminya ia kerap marah dan tak lama memberikan kelembutan dengan candaan yang 
lucu yang saling bersahutan antara suami dan istri, namun juga ia menunjukan sifat penurut 
sebagai seorang istri. Istri Sulabi selain memiliki sifat yang jujur dan tegas ia juga bisa bertindak 
tegas terhadap sesuatu yang itu menganggu kehormatannya sebagai seorang istri. Seperti pada 
saat ia hampir diperlakukan yang tidak baik oleh pak Lurah, ia tidak segan untuk mendorong dan 
mengancam. Psikologis Sulabi dan istri memiliki kesamaan dan saling ditularkan karena pola didik 
Sulabi kepada istri. Seperti pada saat ia bertanggung jawab menjaga kebun pisang dan didapati 
seekor monyet yang berusaha mencuri pisang lalu Sulabi yang terbawa emosi dan mencoba untuk 
membunuh monyet tersebut dengan tombak yang ia bawa. Monyet tersebutpun mati dan ternyata 
monyet tersebut adalah seorang manusia yang menyamar sebagai monyet. Pada intinya pasangan 
suami istri ini tidak akan takut melakukan kekerasan jika itu untuk membela kebaikan. Ilmu agama 
yang diberikan oleh Sulabi membuat mereka saling menguatkan satu dengan yang lain. Sehingga 
mental mereka benar-benar kuat saat mendapati sebuah cobaan yang menimpa keluarga mereka.  

Fisiologis. Keadaaan fisik tokoh dalam cerita, keadaan fisik merupakan keadaan seorang 
aktor yang lebih mudah terlihat dan diapresiasi oleh penonton. Tetapi dalam sebuah naskah, aspek 
ini tidak mudah terbaca. Dalam pertunjukan ludruk Budhi Wijaya dengan lakon Kestiaan Seorang 
Istri para pemain mudah dianalisis dari segi fisiologi.  

Fisik dari pasangan suami istri ini sama-sama memiliki tubuh yang besar dan sangatlah kuat, 
fisik istrinya lebih besar dan tinggi dari suaminya. terbukuti pada saat istri Sulabi melawan pak 
Lurah dengan sangat mudah ia melawan dan mendorong pak Lurah. Kekuatan Sulabi terbukti pada 
saat ia melawan monyet jadi-jadian walaupun ia tidak tinggi namun hanya dengan sebatang 
tombak yang ia pegang ia mampu mengalahkan monyet jadi-jadian.   

 

Gambar 1. Model jilbab dakam pertunjuka (Dok. Ludruk Budhi Wijaya) 

 
Klasifikasi Tokoh.  

Secara garis besar klasifikasi tokoh dalam sebuah cerita dibagi menjadi tiga, yaitu Protagonis, 
Antagonis, dan Tritagonis. 

Protagonis. Protagonis yakni peran utama, yang merupakan pusat atau sentral dari cerita 
serta merupakan tokoh penyebab konflik dalam sebuah cerita. Protagonis juga seorang yang 
menciptakan konflik dan membuat drama semakin bergerak maju ke depan. Protagonis 
merupakan kekuatan perubahan, bukan karena ingin seperti itu, tetapi karena adanya dorongan 
dari luar ataupun dari dirinya. 

Tokoh protagonis dalam lakon Kesetiaan Seorang Istri adalah cak Sulabi yang menjadi tokoh 
sentral dalam cerita ini, karena memang dalam cerita Kesetiaan Seorang Istri ini mengulas 
mengenai kehidupan dari seorang suami yang berjuang menafkahi seorang istri dan mendapatkan 
hukuman karena kesalahpahaman dalam membunuh orang yang disangkanya hewan. Sulabi Juga 
mengambarkan sosok yang bertanggung jawab terhadap apa saja yang menimpanya dan apa yang 
menjadi tanggung jawabnya.  
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Gambar 2. Tokoh Sulabi dalam pertunjukan (Dok. Ludruk Budhi Wijaya) 

 

 

Antagonis. Antagonis yakni peran lawan dimana dalam sebuah cerita seringkali menjadi 
musuh yang menyebabkan konflik itu terjadi. Tokoh antagonis dalam cerita ini adalah Pak Bayan. 
Dalam ceritanya Sulabi memiliki musuh bebuyutan yakni pak Bayan yang sejak awal ingin 
menyingkirkan Sulabi karena ketertarikannya dengan istri Sulabi.  

 

 
Gambar 3. Tokoh pak Bayan dalam pertunjukan (Dok. Ludruk Budhi Wijaya) 

Tritagonis. Tritagonis yakni peran yang seringkali menjadi penengah, bertugas menjadi 
pendamai atau perantara protagonis dengan antagonis. Tritagonis disini adalah pak Lurah yang 
menjadi penasehat serta solusi pada saat Sulabi dihukum dan menentukan segala kebijakan atas 
setiap peristiwa yang menimpa. Selain itu ada istrinya pak Bayan yang mengetahui kebusukan pak 
Bayan yang selalu menggoda istri Sulabi.  

 

Gambar 4. Tokoh pak Lurah dalam pertunjukan (Dok. Ludruk Budhi Wijaya) 

SIMPULAN  
Estetisasi jilbab pada ludruk Budhi Wijaya merupakan bentuk pembaruan dalam 

pertunjukan ludruk karena adanya jilbab dalam perfomnya. Dalam pertunjukan ludruk Budhi 
Wijaya dengan lakon Kesetiaan Seorang Istri adalah bukti diterimanya jilbab dalam pertunjukan 
tanpa adanya kontroversi didalamnya sebagaimana pengalaman peneliti yang memiliki 
pengalaman tidak diterima dalam pertunjukan ludruk sebelum penelitian ini dilakukan karena 
keterbatasan jilbab yang diyakini oleh peneliti. Peneliti yang juga sebagai aktor didalamnya masuk 
sebagai parstisipan berperan sebagai seorang istri yang setia dengan suaminya. Jilbab dalam 
pertunjukan ludruk ini tidak semata-mata sebagai kostum saja namun jilbab sebagai pendukung 



Journal of Education, Humaniora and Social Sciences (JEHSS)                                     ISSN 2622-3740 (Online) 

Vol 4, No. 3, Februari 2022: 1449 -1458 

 

         http://mahesainstitute.web.id/ojs2/index.php/jehss                      mahesainstitut@gmail.com           1457 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4. 

karakter seorang isri yang secara psikologi ia memiliki keyakinan kuat terhadap pengetahuan 
agama yang mendukungnya untuk berpakaian lebih tertutup untuk menjaga kehormatannya 
sebagai seorang istri yang setia. 
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